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BAB II 

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 

 

1.1. Konsep Perencanaan Sistem Transmisi 

Pada perancangan suatu konstruksi hendaknya mempunyai suatu 

konsep perencanaan. Untuk itu konsep perencanaan ini akan membahas 

dasar-dasar teori yang akan dijadikan pedoman dalam perancangan. Pada 

perancangan ini bagian elemen alat yang akan direncanakan atau 

diperhitungan adalah: 

1. Motor 

2. Pulley 

3. Sabuk 

4. Rantai 

5. Sprocket 

 

1.1.1. Motor 

Motor adalah suatu komponen utama dari sebuah konstruksi 

permesinan yang berfungsi sebagai penggerak. Gerakan yang dihasilkan 

oleh motor adalah sebuah putaran poros. Komponen lain yang 

dihubungkan dengan poros motor adalah pulley ataupun sprocket yang 

kemudian dihubungkan dengan sabuk ataupun rantai. Menurut jenisnya 

motor terbagi menjadi 2 yaitu motor listrik dan motor bakar. 

Motor listrik adalah motor yang berputar karena adanya sumber daya 

listrik yang menghidupkan stator elektromotor sehingga menyebabkan 

terjadinya medan magnet dan memicu rotor untuk berputar. Sumber tenaga 

motor listrik adalah listrik. Motor bakar dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 

motor bensin dan motor diesel. Motor bensin termasuk ke dalam jenis 

motor bakar torak. Proses pembakaran bahan bakar dan udara di dalam 

silinder. Motor bakar bensin dilengkapi dengan busi dan karburator yang 

membedakannya dengan motor diesel. 
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1.1.2. Pulley 

Pulley adalah bagian atau elemen mesin yang berfungsi 

mentransmisikan atau meneruskan tenaga dari poros satu ke poros lain 

memakai sabuk.Pulley bisa dibuat dari besi tuang, baja tuang atau baja 

yang dicetak, pulley pada umumnya terbuat dari besi tuang karena 

harganya rendah. Pulley dapat dibagi dalam beberapa jenis diantaranya: 

1. Sheaves/V-pulley paling sering digunakan untuk transmisi, produk ini 

digerakkan oleh v-belt karena kemudahannya dan dapat diandalkan. 

2. Variable Speed Pulley, perangkat yang digunakan untuk mengontrol 

kecepatan mesin. Berbagai proses industri seperti jalur seperti jalur 

perakitan harus bekerja pada kecepatan yang berbeda untuk produk 

yang berbeda, yang mana kondisi memproses kebutuhan penyetelan 

aliran dari pompa atau kipas, memvariasikan kecepatan dari drive 

mungkin menghemat energi dibandingkan dengan teknik lain untuk 

kontrol aliran. 

3. Mi-Lock Pulley, yang digunakan pada pegas remjenis ini menawarkan 

keamanan operasional yang tinggi untuk semua aplikasi, melindungi 

personil, mesin dan peralatan dapat diandalkan untuk pengereman 

yang mendadak atau fungsinya menahan pada mesin yang tiba-tiba 

mati atau karena kegagalan daya. 

4. Timing Pulley, ini adalah jenis lainnya dari katrol di mana ketepatan 

sangat dibutuhkan untuk aplikasi. Material khusus yang tersedia untuk 

aplikasi yang mempunyai kebutuhan yang lebih spesifik. 

Diameter pulley yang digerakkan: 

  𝐷2 =
𝑛1.𝐷1

𝑛2
               𝑛2 =

𝑛1.𝐷1

𝐷2
 

Di mana: 

  D2 = Diameter pulley yang digerakkan (mm) 

  D1 = Diameter pulley penggerak (mm) 

  n1 = Putaran pulley penggerak (mm) 

  n2 = Putaran pulley yang digerakkan (mm) 
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Sumber: Setiatmoko, Bambang. 2014. Rancang Bangun Mesin Pembuat 

Tusuk Sate. Tugas Akhir. Surakarta: Universitas Sebelas Maret 

1.1.3. Sabuk  

Sabuk merupakan salah satu jenis sistem transmisi. Tenaga/daya 

ditransmisikan dari poros yang satu ke poros yang lain melalui sebuah belt 

yang melingkar pada puli yang terpasang pada poros. Kedudukan poros 

yang satu dengan poros yang lain dapat sejajar ataupun menyilang. 

Kemampuan transmisi dari sistem ini sangat ditentukan oleh karakter  

Sebagian besar sabuk transmisi menggunakan sabuk V, karena mudah 

penanganannya dalam maintenance dan harga yang relatif murah. Selain 

itu, sistem transmisi ini juga dapat menghasilkan transmisi daya yang 

besar pada tegangan yang relatif rendah. Dalam perhitungan besarnya daya 

yang ditransmisikan tergantung dari beberapa faktor antara lain sebagai 

berikut. 

1. Kecepatan linier sabuk. 

2. Tegangan sabuk yang terjadi. 

3. Bentuk sisi kontak sabuk dan pulley. 

4. Kondisi sabuk yang dipakai. 

Bahan V-Belt: 

1. Kulit. 

2. Anyaman benang. 

3. Karet. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tegangan Pada Pulley 

Sumber : Khurmi, A Textbook Of Machine Design,New Dehli  
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Pada Gambar 1 dapat terlihat bahwa menunjukkan sisi kencang (T1) dan 

sisi kendor (T2) pada sebuah v-belt. 

 

a. Menentukan panjang sabuk diperoleh dengan menggunakan rumus: 

𝐿                   =  𝜋(𝑟1 + 𝑟2) + 2𝑥 + {
(𝑟1 + 𝑟2)2

𝑥
} 

Dimana: 

 L = Panjang sabuk (mm) 

  x = Jarak sumbu poros (mm) 

  𝑟1 = Jari-jari poros kecil (mm) 

  𝑟2 = Jari-jari poros besar (mm) 

b. Kecepatan sabuk didapat dengan rumus: 

𝑉 =
𝜋. 𝐷𝑝. 𝑛

60
 

Dimana: 

 V = Kecepatan sabuk (m/s) 

 Dp = Diameter pulley penggerak (mm) 

 n = Putaran pulley penggerak (Rpm) 

c. Sudut kontak untuk sabuk terbuka: 

𝑆𝑖𝑛 𝛼 =
𝑟1. 𝑟2

𝑐
 

𝜃 = (180 − 2𝛼)
𝜋

180
 

Dimana: 

 r1 = Jari-jari pulley kecil (mm) 

 r2 = Jari-jari pulley besar (mm) 

 C = Jarak antar poros 
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d. Tarikan sisi kencang (T1) tarikan sisi kendor (T2) dan pada sabuk  

2,31. 𝑙𝑜𝑔
𝑇1

𝑇2
= 𝜇𝜃. 𝑐𝑜𝑠𝑒𝑐. 𝛽 

Dimana: 

 T1 =Tarikan sisi kencang (kg) 

 T2 = Tarikan sisi kendor (kg) 

 µ = Koefisien gesek untuk pulley dengan sabuk adalah 0,3 

  θ = Sudut kontak (rad) 

1.1.4. Rantai 

Rantai digunakan untuk mentransmisikan daya dimana jarak kedua 

poros besar dan dikehendaki tidak terjadi slip. Dibandingkan dengan 

transmisi roda gigi, rantai jauh lebih murah akan tetapi menghasilkan suara 

yang berisik serta kapasitas daya dan kecepatannya lebih kecil. 

Keuntungan dan kerugian dibandingkan dengan elemen transmisi sabuk. 

Keuntungan: 

1. Selama  beroperasi  tidak  terjadi  slip  sehingga  diperoleh  rasio 

kecepatan yang sempurna. 

2. Karena rantai terbuat dari logam, maka ruang yang dibutuhkan lebih 

kecil dari pada sabuk, dan dapat menghasilkan transmisi yang besar. 

3. Memberikan efisiensi transmisi tinggi (sampai 98 persen).  

4. Dapat dioperasikan pada suhu cukup tinggi maupun pada kondisi 

atmosfer. 

Kekurangan : 

1. Biaya produksi rantai relatif tinggi.  

2. Dibutuhkan pemeliharaan rantai dengan cermat dan akurat, terutama 

pelumasan dan penyesuaian pada saat kendur. 

3. Rantai memiliki kecepatan fluktuasi terutama saat terlalu meregang. 

Rumus-rumus pada rantai adalah sebagai berikut : 

a. Rasio Kecepatan (velocity Ratio). 
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Kecepatan rasio rantai adalah : 

𝑉. 𝑅 =
𝑁1

𝑁2
+

𝑇2

𝑇1
 

Dimana : 

 N1 = Kecepatan putaran sprocket 1(rpm)  

 N2 = Kecepatan putaran roda gigi 2 (rpm)  

 T1 = Jumlah gigi pada sprocket 1  

  T2 = Jumlah gigi pada sprocket 2  

 

b. Kecepatan rata-rata rantai adalah : 

𝑉 =
𝜋. 𝐷. 𝑛

60
 

Dimana: 

 D =   diameter Pitch (m)  

 P =   Pitch (m)  

c. Panjang Rantai 

Penggerak  rantai  sistem  terbuka  menghubungkan  dua  sprocket 

yang dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Panjang Rantai 

Sumber : Khurmi, A Textbook Of Machine Design,New Dehli  

 

Panjang rantai adalah hasil kali antara number of chain link (K) 

dengan pitch (p) 

     𝐿 = 𝐾. 𝑝 
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d. Jumlah number of chain link (K) dapat diperoleh dengan persamaan 

berikut : 

𝐾 =  
𝑇1 + 𝑇2

2
+

2. 𝑥

𝑝
+ {

𝑇1 − 𝑇2

2𝜋
}

2

 

e. Kekuatan putus rantai dapat diperoleh dengan hubungan empiris 

berikut, yaitu: 

  𝑊𝑏 = 106. 𝑝2 

 

1.1.5. Sprocket 

Sprocket adalah salah satu jenis transmisi. Sprocket selalu 

berpasangan dan dihubungkan dengan chain (rantai). Transmisi sprocket 

dan rantai mirip dengan pulley dan sabuk. Berbeda dengan roda gigi, 

sprocket tidak pernah bersinggungan dengan sprocket lainnya dan tidak 

pernah cocok. Berdasarkan konstruksinya sprocket dibagi dalam beberapa 

jenis diantaranya: 

1. Konstruksi sprocket untuk rantai pena. 

2. Konstruksi sprocket untuk rantai konveyor. 

3. Sprocket rantai gigi. 

4. Roda rantai cincin. 

Sumber: Ropi, AA. 2019. Chain And Sprocket (Rantai Dan Roda Gigi) di 

https://id.scribd.com/doc/147550035/Chain-and-Sprocket-Rantai-dan-

Roda-Gigi-Politeknik-Manufaktur-Negeri-Bandung (akses 20 Februari 

2019) 
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